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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem mutu, biaya mutu dari tahun
2014-2016, dan faktor-faktor penyebab sistem mutu dan biaya mutu yang diduga
belum baik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode studi kasus. Penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara, observasi
dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Penelitian ini berpedoman pada I1SO
9001:2015 untuk sistem mutu dan metode PAF untuk biaya mutu. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa di PT Aseli Dagadu Djokdja dalam konteks organisasi
cukup baik, kepemimpinan cukup baik, perencanaan cukup baik, pendukung
cukup baik, operasional sangat baik, evaluasi kinerja kurang baik, dan pe-
ningkatan sangat baik. Sedangkan biaya mutu di PT Aseli Dagadu Djokdja dari
tahun 2014-2016 bersifat fluktuatif, hal ini menunjukkan bahwa biaya mutu di PT
Aseli Dagadu Djokjda belum efektif, dikarenakan melebihi batas optimal yang
ditentukan oleh pakar mutu, hal ini juga didukung oleh hasil kuesioner biaya mutu
yang kurang baik. Faktor penyebab sistem mutu di PT Aseli Dagadu Djokjda
belum baik dikarenakan tidak semua divisi menentukan isu-isu internal maupun
eksternal, belum ada kebijakan mutu, divisi produksi dan divisi keuangan masih
dalam satu departemen, sumber daya manusia, informasi secara keseluruhan
belum didokumentasikan dengan baik, belum ada audit internal mutu. Sedangkan,
faktor penyebab biaya mutu belum baik yaitu tidak adanya pelaporan biaya mutu
dan biaya yang dikeluarkan dalam rangka peningkatan biaya mutu belum efektif.
Penelitian ini hanya menggunakan biaya mutu yang dapat teridentifikasi di PT
Aseli Dagadu Djokdja, sehingga peneliti tidak menganalisis biaya mutu yang ter-
sembunyi (hidden quality cost).

Kata Kunci: Mutu, Sistem Mutu, Biaya Mutu, ISO 9001: 2015, PAF.



1. Pendahuluan

Perubahan lingkungan bisnis yang
semakin kompetitif di era globalisasi
berdampak pada pergeseran para-
digma dari produsen yang memegang
kendali ke pelanggan yang meme-
gang kendali. Oleh karena itu, peru-
sahaan dituntut memenangkan pi-
lihan pelanggan untuk mempertahan-
kan kelangsungan hidup perusahaan.
Salah satu cara untuk memenangkan
pilihan pelanggan yaitu meningkat-
kan mutu produk atau jasa perusaha-
an (Mulyadi, 2004).

Saat ini mutu produk dan jasa
yang tinggi merupakan sesuatu la-
yanan yang tidak bisa ditawar lagi.
Kompetisi global juga memberikan
setumpuk pilihan bagi pelanggan dan
pelanggan masa kini cenderung lebih
peka terhadap biaya dan mutu pro-
duk atau jasa, sehingga perusahaan
harus memperhatikan mutu produk
dan jasa tersebut (Blocher, Stout, dan
Cokins, 2010). Menghadapi kompe-
tisi global yang terjadi, beberapa per-
usahaan telah mengimplementasikan
sistem mutu yang berpedoman pada
International Organization for Stan-
dardization (ISO). Sistem mutu ada-
lah sistem yang menjamin agar pro-
duk dan jasa sesuai dengan persya-
ratan mutu para konsumen (Supri-
yono, 2009). ISO 9001 adalah suatu
standar internasional yang berisi per-
syaratan terkait sistem mutu. Ada-
nya penerapan sistem mutu pada su-
atu perusahaan dapat menyebabkan
timbulnya biaya yang berkaitan de-
ngan mutu.

Biaya mutu adalah biaya yang ter-
jadi atau yang mungkin akan terjadi
karena produk cacat atau mutu jelek
(Yamit, 2013). Menurut (Hansen dan
Mowen, 2007), biaya mutu dapat
dibagi menjadi empat kategori, anta-

ra lain: biaya pencegahan, biaya pe-
nilaian, biaya kegagalan internal dan
biaya kegagalan eksternal. Semakin
besar biaya pencegahan dan biaya
penilaian maka semakin tinggi ting-
kat mutu, semakin kecil biaya pence-
gahan dan penilaian maka semakin
rendah tingkat mutu. Sedangkan, se-
makin tinggi biaya kegagalan inter-
nal dan eksternal maka semakin ren-
dah tingkat mutu, semakin rendah
biaya kegagalan internal dan ekster-
nal maka semakin tinggi tingkat mu-
tu (Supriyono, 2009). Model pre-
vention, appraisal, failure (P-A-F)
adalah model perhitungan biaya mu-
tu yang mengklasifikasikan biaya-
biaya yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan dalam rangka peningka-
tan mutu dan juga model prevention,
appraisal, failure (P-A-F) tersebut
sangat mudah dipahami oleh para
manajemen (Schiffauerova dan Th-
omson, 2006).

Pada PT Aseli Dagadu Djokdja
menunjukkan bahwa hasil persentase
jumlah produk cacat dengan total
produksi dari tahun 2014 sampai
dengan tahun 2016 mengalami pe-
nurunan tiap tahunnya, yaitu 2,05%,
1,63% dan 1,45%. Walaupun per-
sentase jumlah produk cacat menga-
lami penurunan tiap tahunnya, akan
tetapi pihak PT Aseli Dagadu Djo-
kdja menganggap hal tersebut suatu
masalah karena persentase produk
cacat yang terjadi dari tahun 2014-
2016 berada melebihi batas toleransi

perusahaan yaitu sebesar 1%.
Tabel 2. 1 Produk yang Tidak Sesuai Standar

Tabun | TotalProduksi | Jumlah Produk | Persentase (%)
Cacat

4 339.603 6.961 20

0l 69037 437 163

2016 318443 1626 14

Sumber; Manajer Operasional, 2017, Data diolah.



Berdasarkan fenomena yang ter-
jadi, sebaiknya para manajemen di
PT Aseli Dagadu Djokdja memberi-
kan perhatian lebih terkait jumlah
produk yang cacat dan berusaha me-
ningkatkan mutu produk yang diha-
silkan agar produk mampu bersaing.
PT Aseli Dagadu Djokdja juga
belum memiliki laporan biaya mutu,
sehingga biaya-biaya yang dikeluar-
kan peningkatan mutu masih ber-
campur dengan biaya operasional
lainnya. Oleh karena itu, pada pene-
litian ini akan membahas: (1) bagai-
mana sistem mutu di PT Aseli Dag-
adu Djokdja ditinjau berdasarkan
ISO 9001, (2) bagaimana biaya mutu
menurut metode Prevention Ap-
praisal dan Failure (PAF) di PT
Aseli Dagadu Djokdja, dan (3) men-
gapa sistem mutu dan biaya mutu di
PT Aseli Dagadu Djokdja diduga be-
lum baik.

2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Mutu

Menurut (Juran, 1998) mutu me-
rupakan fitur produk yang memenuhi
kebutuhan pelanggan karena mem-
berikan kepuasan pelanggan. Menu-
rut (Supriyono, 2002) mutu adalah
tingkat baik buruknya sesuatu atau
ukuran relatif kebaikan. Berdasarkan
definisi yang telah dipaparkan, da-
pat disimpulkan bahwa mutu adalah
ukuran relatif kebaikan yang dapat
memberikan kepuasan kepada pe-
langgan.

B. Pengendalian Mutu

Menurut (Feigenbaum, 1991) pe-
ngendalian mutu mengacu pada suatu
bidang administratif dan teknis yang
lebih luas dalam pengembangan, pe-
meliharaan dan peningkatan mutu
produk dan jasa sehingga banyak

metode teknis yang bisa dilakukan
untuk mencapai tujuan perusahaan.
Menurut (Juran, 1998) pengendalian
mutu adalah proses manajerial dalam
melakukan suatu teknik dan aktivitas
operasi yang digunakan untuk meme-
nuhi persyaratan mutu.

Berdasarkan definisi yang telah
dipaparkan,dapat disimpulkan bahwa
pengendalian mutu adalah suatu pro-
ses manajerial dalam menciptakan
jasa atau produk yang bermutu agar
memberikan kepuasan pelanggan ya-
ng memerlukan suatu kerja sama.

C. Biaya Mutu

Menurut (Hansen dan Mowen,
2007) biaya mutu adalah biaya-biaya
yang timbul karena mungkin atau
telah terdapat produk yang mutunya
buruk. Biaya mutu terdiri (1) biaya
pencegahan adalah untuk mencegah
mutu yang buruk pada produk atau
jasa yang dihasilkan, (2) biaya pe-
nilaian adalah untuk menentukan
apakah produk dan jasa telah sesuai
dengan persyaratan atau kebutuhan
para pelanggan, (3) biaya kegagalan
internal terjadi karena produk atau
jasa yang dihasilkan tidak sesuai spe-
sifikasi atau kebutuhan pelanggan,
dan (4) biaya kegagalan eksternal
terjadi karena produk atau jasa yang
dihasilkan gagal memenuhi persyara-
tan atau tidak memuaskan kebutuhan
pelanggan setelah produk disampai-
kan kepada pelanggan.

D. Analisis Biaya Mutu

Analisis biaya mutu dilakukan
setelah biaya mutu diidentifikasi, di-
golongkan dan disusun sesuai dengan
pengelompokkan subkategori. Anali-
sis biaya mutu terdiri dari: (1) distri-
busi relatif biaya mutu, distribusi
relatif biaya mutu digambarkan me-



lalui bagan lingkaran (pie chart)
(Yamit, 2013), (2) perbandingan bia-
ya mutu terhadap penjualan aktual,
program pengendalian mutu berjalan
baik, jika total biaya mutu yang ter-
jadi adalah tidak lebih besar 2,5%
dari penjualan aktual dan (3) analisis
trend untuk membandingkan data
biaya mutu dari waktu ke waktu un-
tuk mendapatkan gambaran peru-
bahan biaya mutu.

E. 1ISO 9001

ISO 9001 adalah bagian ISO yang
paling komprehensif karena untuk
fasilitas mendesain, mengembang-
kan, memproduksi, memasang dan
memberikan layanan produk atau ja-
sa kepada pelanggan yang mene-
tapkan bagaimana produk atau jasa
harus tampil (Patterson, 2010). 1SO
9001:2015 terdiri dari 10 klausal di-
antaranya (0) pengantar, (1) ruang li-
ngkup, (2) referensi normatif, (3) ter-
minologi dan definisi, (4) konteks or-
ganisasi, (5) kepimimpinan, (6) pe-
rencanaan, (7) pendukung, (8) opera-
sional, (9) evaluasi kinerja, dan (10)
peningkatan.

Manfaat mendapatkan sertifikat
ISO menurut (Supriyono, 2009), yai-
tu: (1) mempunyai keunggulan daya
saing yang lebih besar, (2) da-pat
memasuki pasar dengan lingkup glo-
bal, (3) memenuhi persyaratan pa-ra
pelanggan, (4) meningkatkan citra
mutu, dan (5) meningkatkan keseha-
tan bisnis.

3. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus dengan objek penelitian
di PT Aseli Dagadu Djokdja. Menu-
rut (Yin, 2009) menggunakan studi

kasus merupakan strategi yang tepat
jika pertanyaan penelitian yang di-
gunakan yaitu bagaimana dan meng-
apa.

B. Sumber Data Penelitian

Data primer dalam penelitian ini
yaitu data yang diperoleh peneliti se-
cara langsung berupa profil per-
usahaan, struktur organisasi, SOP
perusahaan, laporan keuangan tahun
2014-2016, Chart of Account (COA),
data penjualan tahun 2014-2016, data
produk cacat 2014-2016, dan data
berupa informasi yang didapatkan
dari kuesioner dan wawancara deng-
an pihak terkait. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini yaitu
data yang peneliti peroleh melalui
literatur seperti jurnal dan buku yang
berkaitan dengan penelitian ini, serta
website seperti data jumlah wisata-
wan nusantara dan mancanegara ya-
ng datang ke Yogyakarta dari tahun
2014-2016 dan pedoman ISO 9001.

C. Bias Penelitian

Dalam penelitian bias terjadi
ketika kesalahan sistematis dimasuk-
kan ke dalam sampel atau pengujian
dengan memilih atau mendorong satu
hasil atau jawaban atas yang lain
(Panucci dan Edwin, 2010). Tipe
bias dalam penelitian antara lain
sebagai berikut. (1) untuk meng-
urangi bias seleksi tersebut, peneliti
memilih beberapa partisipan yang
dianggap kompeten terkait dengan
topik penelitian, (2) bias peng-
umpulan data dapat terjadi ketika
keyakinan pribadi peneliti mem-
pengaruhi jalannya informasi atau
data dikumpulkan, sehingga peneliti
menggunakan pengumpulan data
dengan kuesioner, wawancara, ob-
servasi dan dokumentasi untuk me-



ngurangi bias informasi atau data
yang didapatkan, (3) bias yang
terjadi dalam wawancara seperti
waktu wawancara yang dilakukan
kurang tepat yaitu ketika partisipan
sedang lelah atau sedang bekerja,
sehingga peneliti mengikuti waktu
pelaksanaan wawancara yang telah
ditentukan oleh pihak yang di-
wawancarai dan bias dari pertanyaan
bermakna ganda, sehingga peneliti
mengantipasi hal tersebut dengan
menjelaskan maksud dari pertanyaan
yang diberikan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini meng-
gunakan kuesioner, wawancara, ob-
servasi dan dokumentasi. Kuesioner
dibagikan kepada karyawan pada
bagian pemasaran, bagian sumber
daya manusia, bagian keuangan dan
bagian produksi dengan cara peng-
olahan dengan menggunakan metode
Champion. Penelitian ini meng-gu-
nakan metode wawancara yang men-
dalam (in dept interview) dengan te-
knik wawancara yang digunakan ya-
itu wawancara semi terstruktur. Ob-
servasi yang dilakukan dengan me-
ngamati alur proses produksi. Me-
lakukan kegiatan dokumentasi deng-
an cara melihat dari data-data lapo-
ran biaya produksi, laporan keuang-
an, laporan rekap produk cacat,
Chart of Account (COA), SOP per-
usahaan dan standar sistem mutu ber-
upa ISO 9001.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam pe-
nelitian ini menggunakan teknik ana-
lisis data yang mengacu pada model
analisis data Miles dan Huberman
dengan tiga proses yaitu, (1) konden-

sasi data adalah suatu kegiatan me-
milih dan pemusatan hal-hal yang
pokok terkait data untuk penyeder-
hanaan, abstraksi, dan transformasi
data mentah untuk memperoleh in-
formasi yang sesuai dan tepat, (2)
penyajian data dapat dilakukan da-
lam bentuk tabel, grafik, phie chard,
dengan memberikan ura-ian angka-
angka dan perhitungan dalam bentuk
teks yang bersifat naratif, (3) penari-
kan kesimpulan dan verifikasi, ke-
simpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan  temuan-temuan  baru
yang sebelumnya belum pernah ada.

F.Pengujian Validitas dan Reliabi-

litas Data

Pengujian validitas yang digu-
nakan pada penelitian ini yaitu trian-
gulasi sumber dan triangulasi teknik.
Sedangkan, pengujian realibilitas pa-
da penelitian ini, peneliti melakukan
perekaman pada saat melakukan
wawancara dengan partisipan, ke-
mudian melakukan transkrip hasil
rekaman, dan selanjutnya melakukan
member checking dengan mengkon-
firmasi kembali kepada partisipan
atas wawancara yang telah dilaku-
kan sebelumnya dengan tujuan me-
mastikan tidak ada kesalahan infor-
masi yang diperoleh dalam peneliti-
an.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sistem Mutu pada PT Aseli Da-

gadu Djokdja

Pada sistem mutu di PT Aseli
Dagadu Djokdja dilihat berdasarkan
ISO 9001:2015 yang terdiri dari
konteks organisasi, kepemimpinan,
perencanaan, pendukung, operasi-
onal, evaluasi kinerja, dan pening-
katan. (1) konteks organisasi di PT
Aseli Dagadu Djokdja menunjukkan



bahwa tidak semua divisi menentu-
kan isu-isu internal dan eksternal
sehingga isu tersebut tidak terdoku-
mentasikan dengan baik, sehingga
perusahaan dalam menentukan rua-
ng lingkup sistem mutu dan proses-
prosesnya kurang maksimal, hal ini
juga didukung oleh skor persentase
konteks organisasi yaitu (65%) atau
cukup baik, (2) kepemimpinan di PT
Aseli Dagadu Djokdja belum ada
kebijakan mutu, divisi produksi dan
divisi keuangan masih dalam satu
departemen, hal ini juga didukung
oleh skor persentase kepemimpinan
yaitu (65,33%) atau cukup baik, (3)
perencanaan di PT Aseli Dagadu
Djokdja sudah menggunakan SWOT
dalam mengidentifikasi resiko dan
peluang, BSC masih dalam proses,
dan masih terdapat perubahan pe-
rencanaan yang secara mendadak,
hal ini juga didukung oleh skor
persentase  perencanaan yaitu
(71,1%) atau cukup baik (4) pen-
dukung di PT Aseli Dagadu Djokdja
kurangnya sumber daya manusia
yang berkompeten, bentuk komu-
nikasi bersifat bottom up dan top
down, dan adanya informasi ter-
dokumentasi yang belum memadai,
hal ini juga didukung oleh skor
persentase pendukung yaitu (65%)
atau cukup baik, (5) operasional di
PT Aseli Dagadu Djokdja sudah
memiliki SOP perusahaan yang
menggambarkan operasional per-
usahaan, hal ini juga didukung oleh
skor persentase (93,3%) atau sangat
baik, (6) evaluasi kinerja di PT Aseli
Dagadu Djokdja belum mempunyai
audit internal mutu yang meng-
akibatkan tidak adanya yang mem-
berikan informasi terkait kesesuaian
pelaksanaan dengan perencanaan ya-
ng telah dibuat oleh perusahaan,

sehingga tidak dapat dilakukan
tinjauan manajemen, dan juga pe-
rusahaan dalam evaluasi kinerja
telah melakukan survei pelanggan,
hal ini juga didukung oleh skor
persentase pendukung yaitu (40%)
atau kurang baik, (7) peningkatan di
PT Aseli Dagadu Djokdja dengan
cara pengembangan produk, hal ini
juga didukung oleh skor persentase
peningkatan (86,66%) atau sangat
baik.

B. Identifikasi dan Klasifikasi Bi-
aya Mutu pada PT Aseli Da-
gadu Djokdja

1. Biaya Pencegahan (Prevention
Cost)

a. Perencanaan Mutu
Perencanaan mutu yang dil-
akukan oleh PT Aseli Da-
gadu Djokdja dengan me-
lakukan rapat mingguan pada
hari kamis yang dinamakan
“Tindakamisan” dan rapat
bulanan. Rapat yang dilaku-
kan oleh perusahaan mem-
bahas terkait perencanaan
mutu, seperti mutu produk,
target produksi, kinerja kar-
yawan dan masalah-masalah
yang di hadapi oleh setiap
departemen dalam rangka
perbaikan mutu untuk me-
ningkatkan kinerja perusaha-
an.

b. Pelatihan
PT Aseli Dagadu Djokdja me-
lakukan pelatihan setiap tahun
dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia untuk
meningkatkan mutu dari pro-
duk yang akan diproduksi.
Pelatihan yang dilaku-kan
oleh perusahaan bersifat in-



ternal maupun eksternal, sep-
erti bagaimana cara men-
yablon, menjahit, mendesain,
dan public speaking.

Biaya Pemeliharaan Alat Pro-
duksi

Pemeliharaan alat produksi
pada PT Aseli Dagadu Djo-
kdja bertujuan agar mesin-
mesin yang digunakan dalam
proses produksi dalam kea-
daan yang baik, sehingga ti-
dak mengganggu kelancaran
proses produksi yang sedang
berlangsung atau untuk men-
jaga mutu produksi.

Desain Produk

Selain menjaga mutu produk
seperti mutu kain, mutu sa-
blon dan mutu jahit, PT Aseli
Dagadu Djokdja juga sangat
memperhatikan mutu model
desain dalam menghasilkan
produk. Hal tersebut dikare-
nakan salah satu keunggulan
pada PT Aseli Dagadu Djok-
dja terdapat pada desain pro-
duknya.

2. Biaya Penilaian

a.

Inspeksi bahan baku

Kegiatan inspeksi bahan baku
yang dilakukan oleh PT Aseli
Dagadu Djokdja mengguna-
kan mesin, akan tetapi hanya
melihat cacat visual. Perusa-
haan melakukan inspeksi un-
tuk memastikan bahwa bahan
baku yang digunakan tidak
mempunyai cacat visual atau
tidak melebihi 10 titik cacat.
Perusahan mengambil beber-
apa roll bahan baku untuk
mengetahui berapa jumlah ti-

tik cacat yang diperoleh oleh
1 roll bahan baku.

Inspeksi dan pengujian

. PT Aseli Dagadu Djokdja

melakukan aktivitas inspeksi
dan pengujian dengan me-
lakukan quality control di se-
tiap proses setelah sablon dan
setelah jahit yang bertujuan
untuk menjaga mutu
produknya, sehingga produk-
produk yang masuk di gerai
utama perusahaan tidak men-
galami kerusakan.

3. Biaya Kegagalan Internal
a. Scrap

Produk utama yang dihasil-
kan oleh PT Aseli Dagadu
Djokdja yaitu kaos. Dalam
memproduksi sebuah kaos,
perusahaan melakukan pe-
motongan kain sesuai dengan
pola yang telah ditentukan.
Terjadinya scrap (sisa ba-
han), dikarenakan adanya ka-
in yang tidak terpakai akibat
pemotongan kain tersebut.

C. Analisis Perhitungan Biaya Mu-
tu pada PT Aseli Dagadu Djok-

a. Distribusi Relatif Biaya Mutu

Tahel 4.14 Distribusi Relatif Biaya Mutu Tahun 2014-2016

Kategori Biava Mutu 04 015

2016

Biaya Pencegahian (%)

3963

3

3

Biaya Penilzian (%)

1136

4y

1314

Biaya Pengendalian (%)

51,68

4500

10,31

Biaya Kegagalan Intemal (%)

4.3

Lol

54

Biaya Kegaralan (%)

4§83

511

04

Sumber: Data Dialah, 2016

Mengacu pada Tabel 4.14 me-
nunjukkan bahwa persentase biaya
pencegahan pada total biaya mutu




dari tahun 2014 sampai dengan tahun
2016 di PT Aseli Dagadu Djokdja
bersifat fluktuatif. Pada tahun 2014
biaya pencegahan sebesar 39,69%,
kemudian tahun 2015 mengalami pe-
nurunan menjadi 33,72% dan pada
tahun 2016 biaya pencegahan meng-
alami kenaikan kembali menjadi
37,37%.

Mengacu pada Tabel 4.14 menun-
jukkan bahwa persentase biaya peni-
laian pada total biaya mutu dari
tahun 2014 sampai dengan tahun
2016 di PT Aseli Dagadu Djokdja
bersifat fluaktuatif. Pada tahun 2014
biaya penilaian sebesar 11,96%, ke-
mudian tahun 2015 mengalami ke-
naikan menjadi 14,37% dan pada ta-
hun 2016 biaya penilaian mengalami
penurunan kembali menjadi 13,14%.
Mengacu pada Tabel 4.14 me-
nunjukkan bahwa persentase biaya
kegagalan pada total biaya mutu dari
tahun 2014 sampai dengan tahun
2016 di PT Aseli Dagadu Djokdja
bersifat fluktuatif. Pada tahun 2014
biaya kegagalan sebesar 48,35%, ke-
mudian tahun 2015 mengalami ke-
naikan menjadi 51,91% dan pada
tahun 2016 biaya kegagalan meng-
alami penurunan kembali menjadi
49,49.

b. Analisis Biaya Mutu pada Pen-
jualan

Tahel 416 Persentase Biaya Mutu Terhadap Penjuakan Tabun 2014-2016

Kategori Biava Mutu N4 N1

2016

Biaya Pencegahan (%) Loy L

1l

Biaya Penllaian (%) 050 034

033

Biaya Pengendalian (%) 3 181

AL

Biaya Kegagalan Ttemal (%) i 19

ALl

Biaya Kegagalmn W 1,96

Ll

Total Biaya Mutu (%) 429 in

4N

Sumber: Data Diolah, 2018,
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Gambar 4.4 Trend Biaya Mutu

Berdasarkan Gambar 4.4, biaya
mutu di PT Aseli Dagadu Djokjda
dari tahun 2014-2016 bersifat fluk-
tuatif yaitu 4,29%, 3,77% dan 4,04%,
hal tersebut menunjukkan bahwa
biaya mutu di PT Aseli Dagadu
Djokjda belum efektif, dikarenakan
melebihi batas optimal yang di-
tentukan oleh pakar mutu yaitu 2,5%.
Penurunan biaya mutu pada tahun

2015 tersebut, diakibatkan oleh
penjualan perusahaan yang meng-
alami  kenaikan  sebesar Rp

25.546.194.569. Akan tetapi pada
tahun 2016 biaya mutu kembali naik
menjadi 4,04%, hal tersebut dikare-
nakan biaya pengendalian yang di-
keluarkan oleh perusahaan meng-
alami  kenaikan  sebesar Rp
564.477.664 atau sebesar 2,04% ya-
ng disebabkan oleh kenaikan biaya
pencegahan terhadap penjualan sebe-
sar Rp 417.628.200 atau sebesar
1,51%. Oleh karena itu, perusahaan
harus bisa memperhatikan dan men-
gendalikan biaya mutu dengan baik
agar tidak melebihi titik optimal bi-
aya mutu yang telah ditetapkan oleh
pakar mutu sebesar 2,5%.

D. Hasil Temuan Penelitian
Temuan pada penelitian merupa-

kan faktor penyebab belum baiknya

sistem mutu dan biaya mutu di PT



Aseli Dagadu Djokdja. Temuan sis-
tem mutu pada penelitian antara lain:
(1) tidak semua divisi menentukan
isu-isu internal maupun eksternal, (2)
belum adanya kebijakan mutu, (3)
divisi produksi dan divisi ke-uangan
masih dalam satu pengawasan oleh
GM operasional, (4) SDM, (5) in-
formasi secara keseluruhan belum
didokumentasikan dengan baik, dan
(6) belum ada audit internal mutu.
Sedangkan, temuan biaya mu-
tu,antara lain (1) tidak adanya pe-
laporan biaya mutu dan (2) biaya
yang dikeluarkan dalam rangka pe-
ningkatan mutu belum efektif.

5. SIMPULAN

A. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini ada-
lah sebagai berikut. (A) Sistem mutu
pada PT Aseli Dagadu Djokdja
berpedoman pada 1SO 9001: 2015,
terdiri dari: (1) konteks organisasi di
PT Aseli Dagadu Djokdja cukup baik
dikarenakan tidak semua divisi men-
entukan isu internal dan eksternal
sehingga perusahaan dalam mene-
ntukan ruang lingkup sistem mutu
dan proses-prosesnya kurang mak-
simal, (2) kepemimpinan di PT Aseli
Dagadu Djokdja cukup baik di-
karenakan belum adanya kebijakan
mutu, divisi keuangan dan divisi
produksi masih dalam satu peng-
awasan olen GM operasional, (3)
perencanaan di PT Aseli Dagadu
Djokdja cukup baik dikarenakan ma-
sih ada perubahan perencanaan men-
dadak yang dilakukan oleh per-
usahaan, (4) pendukung di PT Aseli
Dagadu Djokdja cukup baik di-
karenakan oleh kurangnya sumber
daya manusia yang berkompeten dan
adanya informasi terdokumentasi di
perusahaan belum baik, (5) operasi-

onal di PT Aseli Dagadu Djokdja
sangat baik dikarenakan perusahaan
sudah mempunyai SOP perusahaan,
(6) evaluasi kerja di PT Aseli Dag-
adu Djokdja kurang baik dikarenakan
belum adanya internal mutu pada pe-
rusahaan, (7) peningkatan di PT Ase-
li Dagadu Djokdja sangat baik dika-
renakan perusahaan berusaha mela-
kukan pengembangan produk, mi-
salnya pengembangan model de-sain.
(B) Biaya mutu di PT Aseli Da-gadu
Djokdja dari tahun 2014 sampai
tahun 2016 bersifat fluktuatif yaitu
sebesar 4,29%, 3,77%, dan 4,04%,
hal tersebut menunjukkan bahwa se-
cara keseluruhan biaya mu-tu yang
dikeluarkan oleh perusahaan belum
efektif, dikarenakan melebihi batas
titik optimal yang telah ditentukan
oleh pakar mutu yaitu 2,5%. (C) Fak-
tor-faktor penyebab sistem mutu di
PT Aseli Dagadu Djokdja yaitu tidak
semua divisi menentukan isu-isu in-
ternal maupun eksternal, belum ada
kebijakan mutu, belum ada pemi-
sahan departemen keuangan dan de-
partemen produksi, adanya sumber
daya manusia yang kurang kom-
peten, informasi dokumentasi yang
belum baik, dan tidak ada audit in-
ternal mutu dalam perusahaan. Se-
dangkan faktor-faktor dalam biaya
mutu yaitu tidak ada pelaporan biaya
mutu dan biaya yang dikeluarkan
dalam rangka peningkatan mutu
belum efektif.

B.Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini
sebagai berikut. (1) Peneliti tidak
mempunyai akses secara keseluruhan
terhadap data finansial perusahaan
yang berkaitan dengan biaya mutu
sehingga peneliti tidak bisa me-
lakukan analisis lebih mendalam ter-



hadap biaya mutu yang terjadi pada
PT Aseli Dagadu Djokdja, (2) masih
ada kerugian berupa biaya mutu yang
tersembunyi (hidden quality cost)
seperti biaya ketidakpuasan pelang-
gan, akan tetapi dalam penelitian ini
hanya menggunakan biaya mutu ya-
ng dapat teridentifikasi di PT Aseli
Dagadu Djokdja, sehingga peneliti ti-
dak menganalisis biaya mutu yang
tersembunyi (hidden quality cost) di-
karenakan adanya keterbatasan data.

C.Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan dan
pembahasan yang telah peneliti la-
kukan pada bagian sebelumnya,
sebaiknya PT Aseli Dagadu Djokdja
perlu menyusun sebuah sistem mutu
dan laporan biaya mutu yang secara
formal. Formal yang dimaksud da-
lam penelitian ini yaitu sistem mutu
yang berpedoman pada I1SO 9001:
2015 dan biaya mutu dengan meng-
gunakan metode PAF, sehingga
perusahaan mengetahui aktivitas-
aktivitas apa saja yang harus dil-
aksanakan, siapa saja yang harus me-
laksananakannya, dan membuat aku-
n-akun biaya mutu sehingga bisa
menilai kinerja mutu. Langkah-lang-
kah yang dapat peneliti berikan
terkait sistem mutu dan biaya mutu
disusun berdasarkan kondisi per-
usahaan. (A) Sistem Mutu yang
berpedoman pada 1SO 9001: 2015,
terdiri dari: (1) semua divisi di PT
Aseli Dagadu Djokdja wajib
menentukan isu internal maupun isu
eksternal, sehingga dapat menen-
tukan ruang lingkup sistem mutu
perusahaan, (2) PT Aseli Dagadu
Djokdja sebaiknya membuat ke-
bijakan mutu untuk menunjukkan
komitmen terkait mutu, (3) PT Aseli
Dagadu Djokdja sebaiknya me-

lakukan pemisahan fungsi dan tang-
gung jawab antara departemen ke-
uangan dan departemen produksi se-
cara terpisah, (4) PT Aseli Dagadu
Djokdja sebaiknya melakukan pe-
ningkatan pembinaan terhadap kar-
yawan di perusahaan, sehingga kom-
petensi karyawan meningkat, (5)
setiap karyawan pada PT Aseli
Dagadu Djokjda wajib menyimpan
barang, file atau dokumen dengan
rapi dan teliti, sehingga informasi
secara keseluruhan terdokumentasi
dengan baik, (6) PT Aseli Dagadu
Djokdja sebaiknya menyediakan
audit internal mutu yang bertujuan
untuk memberikan informasi terkait
kesesuaian antara pelaksanaan deng-
an perencanaan yang telah dibuat.
(B) Biaya Mutu menurut metode
PAF, terdiri dari: (1) PT Aseli Daga-
du Djokdja sebaiknya meng-
golongkan aktivitas-aktivitas terkait
mutu pada empat golongan (pen-
cegahan, penilaian, kegagalan in-
ternal dan kegagalan eksternal), (2)
PT Aseli Dagadu Djokdja sebaiknya
menggolongkan biaya-biaya terkait
mutu pada empat golongan (pen-
cegahan, penilaian, kegagalan in-
ternal dan kegagalan eksternal), (3)
PT Aseli Dagadu Djokdja sebaiknya
menyusun laporan biaya mutu, se-
hingga pihak manajemen mempunyai
gambaran terkait program peng-
endalian dalam peningkatan mutu.
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